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ABSTRAK 

 

ANALISA PENGARUH PELAT ALUMUNIUM BERGELOMBANG 

SINUSOIDAL BERLUBANG TERHADAP EFISIENSI FOTOVOLTAIK 

JENIS POLIKRISTALIN 100 WP 

(Muhammad.Hafidzulikhsani Apriansyah, 03041281823055, 2024, 52 halaman) 

Energi baru terbarukan seperti energi surya adalah hal yang potensial di 

Indonesia karena keadaan geografis yang terletak di garis khatulistiwa. 

Pemanfaatan energi ini dapat dilakukan dengan menggunakan panel photovoltaic 

(PV). Namun, radiasi berlebih dan suhu lingkungan yang tinggi akibat penyinaran 

tersebut menyebabkan tingginya suhu permukaan panel PV yang menyebabkan 

kinerja panel menurun. Adapun penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi panel PV dengan menggunakan pelat alumunium bergelombang sinusoidal 

berlubang sebagai pendingin. Metode penelitian ini dilakukan selama 14 hari 

dengan cara membandingkan efisiensi antara panel PV yang terpasang pelat 

alumunium bergelombang sinusoidal berlubang dan pelat trapesium  bergelombang 

dan berlubang. Kedua pelat memiliki dimensi yang sama 96 cm x 60 x 0.2 cm dan 

diameter 1 cm. Dari hasil penelitian, diketahui , Interval efisiensi rata-rata antara 

panel Dengan pelat bergelombang sinudoidal dan panel Dengan pelat pendingin 

bergelombang Trapesium adalah sebesar ±1%, sedangkan panel Dengan pelat 

bergelombang sinudoidal terhadap panel tanpa pelat pendingin meningkatkan 

efisiensi panel rata-rata ±7% 

Kata kunci: Efisiensi panel surya, pendingin panel surya, pelat bergelombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF ALUMUNIUM PERFORATED AND 

SINUSOIDAL PLATE ON THE EFFICIENCY OF 100 WP 

POLYCRYSTALLINE PHOTOVOLTAIC  

(Muhammad.Hafidzulikhsani Apriansyah, 03041281823055, 2024, 52 Pages ) 

Renewable energy sources, such as solar energy, have significant potential in 

Indonesia due to its geographical location on the equator. The utilization of this 

energy can be achieved by using photovoltaic (PV) panels. However, excessive 

radiation and high ambient temperatures due to this exposure cause high surface 

temperatures on the PV panels, which in turn decreases their performance. This 

research aims to improve the efficiency of PV panels by using sinusoidal corrugated 

perforated aluminum plates as coolers. The research method was carried out over 

14 days by comparing the efficiency between PV panels equipped with sinusoidal 

corrugated perforated aluminum plates and trapezoidal corrugated perforated 

plates. Both plates have the same dimensions of 96 cm x 60 cm x 0.2 cm and a 

diameter of 1 cm. The results of the study showed that the average efficiency 

interval between panels with sinusoidal corrugated plates and panels with 

trapezoidal corrugated cooling plates was approximately ±1%, while panels with 

sinusoidal corrugated plates increased the average efficiency by ±7% compared to 

panels without cooling plates. 

Keywords: PV’s efficiency, cooling system, sinusoidal plate. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi matahari adalah merupakan dari salah satu sumber energi yang dapat 

terbarukan yang banyak menyita perhatian para peneliti dunia untuk 

dikembangkan. Energi matahari dapat dikonversikan menjadi dua jenis energi, 

yaitu energi listrik dan energi panas. Energi matahari dikonversikan menjadi energi 

listrik dengan salah satu cara yaitu menggunakan panel photovoltaic (PV). Panel 

PV dapat secara langsung mengubah radiasi matahari menjadi energi listrik yang 

efisien, berkelanjutan, dan ramah lingkungan [1]. 

“Panelisuryaimerupakan perangkat yang berfungsi untuk mengubah atupun 

mengkonversi energi yang ada pada cahatya matahari>menjadi benttuk energi> 

listrik, yang merupakan kumpulan dari sel surya berbahan silikon. Salah satu 

penyebanya ialah faktor yang menyebabkan pengaruh pada kinerja modul surya 

adalah radiasi panas pada matahari yang berlebiih.”Radiasi yang berlebih ini, 

ditambah dengan temperature suhu yang ada pada lingkungan yang mengakibatkan 

bernilai tinggi,sehingga hal tersebut dapat mengakibatkanipermasalahan seperti  

terjadinya overheating atau panas berebih pada modulipanel surya yang ada. Niai 

suhu tinggi pada modul panel surya dapat mengakibatkan berkurangnya tegangan 

keluaran sekitar ±2,2 mV/°C, menurunkan nilai efisiensi sampai sebesar 0,5%/°C, 

dan memperpendek umur pada panel surya. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

pendingin pada modul surya agar panel dapat bekerja secara optimal. [2] 

Terdapat dua jenis cara sistem pendingin untuk menurunkan suhu berebih 

pada panel surya, yaitu dengan menggunakan system penndingin aktif dan juga 

penddingin pasif. Sistem pendingin pasif  digunankan dengan memanfaatkan 

kondisi lingkungan, seperti kecepatan angin, untuk mengalirkan panas matahari 

yang ada pada pelat ke udara sekitar. Sistem pendingin pasif bernilai relatif murah 

dan mudah diaplikasikan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Farah F (2021) 

[3],“untuk penggunaan pelat trapesium berlubang  dengan bahan aluminium yang 

berfungsi untuk sebagai sistem pendingin yang menghasilkan daya dan menaikian 
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nilai  efisiensi kerja pada modul yang lebih maksimal jika dibandingkan dengan 

modul dengan system yang tidak menggunakan media sistem pendingin. 

Maka dari itu , dalam penelitian ini, penulis memvariasikan bentuk pada pelat 

trapesium menjadi pelat pendingin bergelombang berlubang sinusoidal untuk 

meningkatkan nilai efisiensi pada panel surya. Berdasarkan latar belakang tersebut, pada 

tugas akhir ini, peneliti akan membahas tentang “Analisa Penggunaan Pelat 

Bergelombang Sinusoidal Berlubang Terhadap Efisiensi Fotovoltaik Jenis 

Polikristalin 100 Wp” 

1.2  Rumusan Masalah 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Farah (2022), ditemukan bahwa 

pelat aluminium trapesium berlubang berhasil mengurangi suhu panel surya, yang 

pada gilirannya meningkatkan efisiensi pada panel dengan nilai sebesar 5,51%. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana menanggulangi peningkataan suhu yang berlebihan pada panel 

fottovoltaik? 

2. Bagaimana memilah media pendiingin yang optimal dan efisien untuk panel 

fotovoltaik? 

3. Apakah penggunaan pelat aluminium bergelombang sinusoidal dapat 

menjadi pilihan media pendingin yang efektif untuk panel fotovoltaik? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membandingkan Mengukur dan menghitung tegangan suhu daya dan panel 

fotovolltaik memakai plat alumunium bergelombang sinusoidal dan 

berlubang dengan platialumunium bergelombang trapesium dan berlubang 

tanpa pendingin 

2. Mengukuridan menghitunng efisiensi pda panel fotovolttaik dengan 

menggunakanipelat aluminium bergelombang sinusoidal dan berlubang. 
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3. Membandingkan nilai efisiensi padaipanel fotovoltaik antaraa penggunaan 

pelat aluminium sinusoidal berlubang dan pelat aluminium trapesium 

berlubang. 

 1.4  Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun beberapa garis pemisah pada variabelidalam penelitian iniiagar 

tidak keluar dari intiIbahasanidaniterarah, yakni: 

1. Penelitian ini menggunakan media panelisurya tipe polikristalini100iWp 

dengan sudut kemiringan pada panel demgan nilai sebesar 15℃i. 

2. Pelat alumunium yang dipakai merupakaan pelat jenis alumunium 

bergelombang sinusoidal berlubang  

3. Penelitianiini tidak memperhitungkanifaktorieksternalIsepertiIrugi-rugi 

dayai karenaiakibati kecepataniangin,Isuhu ilingkungan, Ikelembaban,Idan 

faktor debu.  

 1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan pada penelitian ini menggunakan sistematika penulisan sebagai 

berikut:  

BAB I     PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang alur latar belakang, rumusanimasalah, 

ruangilingkupipenelitian, tujuanipenelitian, dan sistematikaipenulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi perihal dasar landasan teori yang mencakup 

intensitas pada cahaya matahari, sel surya, dan pemanfaatan pada 

penggunanan pembangkitt tenaga listrik pada surya. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang hasil kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilaksanakan dan saran yang di berikan tentang letak 

tempat pelaksanaan, durasi pelaksanaan, tatacara pelaksanaan, 

rencana penggunaan rumus untuk prooses pengambilan data, 
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bahasan perencaanaan, perencaaan penggunaan tabel yang nanti  

digunakan dan juga diagram alur 

 

BAB IV   PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penyajian data hasil dari dilakukannya 

penelitian, mengolah data dari hasil penelitian, perhitungan yang 

dilakukan, serta grafik yang menggambarkan hasil dari penelitian, 

dilengkapi dengan analisis terhadap hasil tersebut. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang hasil kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilaksanakan dan saran yang di berikan..  
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